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ABTRAKSI

Hubungan diantara partisipasi anggaran dan Efisiensi dan efektifitas

anggaran merupakan bentuk topik yang menarik tidak hanya dalam bisnis tetapi juga

dalam badan pemerintahan khususnya BAPPEDA. Bagaimanapun Penelitian dalam

BAPPEDA memiliki bidang yang sangat terbatas. Pelajaran ini diharapkan

memberikan pengaruh pada sistem penganggaran, sistem pelaporan dan analisis

dalam hub antara partisipasi anggaran dengan efisiensi dan efektifitas anggaran. Data

penelitian didapatkan dengan mengirimkan kuesioner. Kuesioner yang di kirim

sebanyak 60 lembar. Dari 60 kuesioner yang dikirimkan yang kembali hanya 50 dan

semuanya dianalisis. Pengumpulan sampel menggunakan teknik purposive sampling

hipotesisnya menggunakan regresi berganda dan korelasi analisis.

Hasil dari pelajaran ini menampilkan partisipasi, penganggaran, sistem

pelaporan dan analisis, dibikin bersama terhadap pengaruh efisiensi dan efektifitas

anggaran. Perbedaan yang kecil diantara partisipasi anggaran yang diharapakan

dengan partisipasi anggaran yang dibuat. Orang yang memberikan nilai tertinggi

dalam variabel partisipasi juga memberikan kemampuan untuk digambarkan dalam

meningkatkan efisiensi dan efektifitas anggaran.

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Sistem Penganggaran, Sistem Pelaporan dan

Analisis, Efisiensi dan EfektifitasAnggaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang Masalah

Untuk melaksanakan tugas yang dibebankan oleh masyarakatnya, juga hak

dan kewajibannya, Pemerintah Daerah Kabupaten Brebes harus mempunyai suatu

rencana yang matang untuk mencapai suatu tujuan yang dicita-citakan. Rencana-

rencana tersebut nantinya digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas

Pemerintah Daerah Kabupaten Brebes. Rencana tersebut dituangkan dalam bentuk

anggaran, merupakan pedoman bagi segala tindakan yang akan dilaksanakan dan

didalamnya disajikan rencana-rencana penerimaan dan pengeluaran dalam satuan

rupiahyang disusun menurut klasifikasinya secarasistematis.

Anggaran adalah salah satu komponen penting dalam perencanaan

pembangunan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Brebes khususnya BAPPEDA

yang berisi rencana-rencana kegiatan masa yang akan datang dan mengindikasikan

kegiatan untuk mencapai tujuan pembangunan Pemerintah Daerah Kabupaten Brebes.

Dalam penyusunan anggaran Kabupaten Brebes BAPPEDA perlu melibatkan

bawahan agar anggaran yang disusun dapat mempresentasikan kebutuhan dan

kepentingan seluruh anggota. Apabila terjadi pendelegasian pada BAPPEDA dari

atasanke bawahandan sekaligus menghilangkan partisipasi mereka dalam melakukan

perencanaan pembangunan maka tekananya berubah dari proses perencanaan menjadi

hanya sekedar buku rencana (Taylor, 1985) bukan anggaran lagi.



Govindaraijan seperti yang dikutip Anthony dkk (1992) menjelaskan bahwa

partisipasi anggaran memiliki pengaruh positiftehadap motivasi manajerial. Pertama

adanya kecenderungan yang lebih besar dari bawahan untuk menerima target

anggaran bilamana mereka beranggapan bahwa anggaran tersebut ditetapkan secara

sepihak. Hal ini akan mendorong bawahan terikat pada komitmen yang lebih tinggi

untuk mencapai target anggaran. Selanjutnya anggaran yang disetujui mendekati

kondisi yang sebenarnya karena menyusun anggaran memiliki keahlian dan

pengetahuan langsung atas lingkungan organisasi.

Sistem penganggaran merupakan komponen-komponen atau unit-unit yang

berperan serta dalam mewujudkan tersusunnya suatu rencana keuangan baik rencana

jangka pendek maupun jangka panjang. Sistem penganggaran ini digunakan oleh

BAPPEDA untuk membuat perkiraan-perkiraan dan perencanaan keuangan yang

merupakan strategi BAPPEDA Kabupaten Brebes untuk tetap eksis. Sistem

penganggaran meliputi unit-unit yang terlibat dalam penyusunan anggaran, staffdan

pimpinan yang terlibat dalam penyusunan anggaran, tenaga kerja, sistem

pengawasan, sistem akuntansi dan faktor-faktor lain yang berpengaruh dalam proses

penentuan dan perancangan anggaran BAPPEDA Kabupaten Brebes. Dengan sistem

penganggaran yang cenderung positif (memuaskan) maka efisiensi dan efektivitas

pada BAPPEDA akan dapat terpenuhi.

Fungsi pelaporan dan analisis digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan

efektivitas penganggaran, apakah masa yang akan datang masih bisa eksis dengan

kondisi keuangan sekarang, memperkirakan pendapatan dan biaya yang

direncanakan dan realisasinya. Dengan demikian jika sistem pelaporan dan analisis



positif (memuaskan) maka efisiensi dan efektivitas penganggaran juga positif, ada

pengaruh yang signifikan.

Efisiensi dan efektivitas anggaran merupakan ukuran keberhasilan BAPPEDA

Kabupaten Brebes dalam melakukan penghematan terhadap keuangan. Penghematan

yang dimaksud adalah apakah dengan jumlah pemasukan tertentu bisa digunakan

untuk pengeluaran operasional BAPPEDA dalam periode waktu tertentu dan juga

untuk meramalkan masa yang akan datang, apakah penggunaan anggaran sesuai

dengan target anggaran. Disini peran efisiensi dan efekvititas anggaran sangat besar

untuk memprediksikan apakah BAPPEDA bisa operasional di masa yang akan

datang.

Alokasi anggaran dapat dikatakan efisien dan efektif apabila dapat

menyeimbangkan berbagai permintaan dalam BAPPEDA, dan strategi pencapaian

tujuan (visi) yang telah ditetapkan. Sehingga bobot pengukuran prestasi penyusunan

anggaran akan dikaitkan dengan bobot pendapatan dan pengeluaran, formulasi

kebijakan program, dan kapasitas pendanaan yang telah dijamin tersedia.

Perumusan visi (strategi pencapaian tujuan) yang efektif dan efisien dimasa

yang akan datang merupakan langkah terakhir dalam proses penyusunan anggaran.

Visi efektif dan efisien ini akan merupakan petunjuk bagi segenap jajaran dalam

lingkungan BAPPEDA Kabupaten Brebes dalam menyongsong masa depan, lebih-

lebih bila visi tersebut dapatdisosialisasikan secaraefektifdan efisien.

Dengan demikian BAPPEDA merupakan suatu badan pemerintah yang

aktivitasnya tidak pernah terlepas dari masalah penganggaran, partisipasi dari

karyawan dalam penyusunan anggaran, efisiensi dan efektivitas anggaran. Semakin



besarnya persaingan yang dihadapi BAPPEDA Kabupaten Brebes dengan sektor

swasta, maka BAPPEDA dituntut untuk lebih mengembangkan organisasinya

seefisien dan seefektifmungkin sehingga mampu bersaing secara berkelanjutan.

1.2.Perumusan Masa la h

Berdasarkan kerangka pikir diatas maka rumusan masalah penelitian adalah :

1. Bagaimanakah pelaksanaan sistem penganggaran, sistem pelaporan dan

analisis yang ada pada BAPPEDA Kabupaten Brebes ?

2. Apa pengaruh hubungan antara partisipasi anggaran,sistem

penganggaran,sistem pelaporan dan analisis terhadap efisiensi dan efektifitas

anggaran pada BAPPEDA Kabupaten Brebes?

L3.Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka

yang menjadi tujuan penelitian adalah :

1. Untuk menguji dan mengetahui apakah hubungan antara partisipasi anggaran,

sistem penganggaran, sistem pelaporan dan analisis, berpengaruh terhadap

efisiensi dan efektivitas anggaran.

2. Untuk mengetahui apakah atasan-atasan pada BAPPEDA Kabupaten Brebes

berpartisipasi penuh terhadap efisiensi dan efektivitas anggaran.

Dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk melihat pengaruh sistem

penganggaran, sistem pelaporan dan analisis, dan analisis terhadap faktor-faktor



perilaku atasan akan pemahaman mengenai faktor-faktor yang dibutuhkan untuk

mencapai efisiensi dan efektivitas penganggaran pada BAPPEDA.

1.4.Metodologi Penelitian

1.4.1. Penentuan Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah BAPPEDA

di wilayah Kabupaten Brebes. Adapaun kriteria populasinya adalah

BAPPEDA yang mempunyai tenaga kerja minimal 50 orang.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner yang

dibagikan kepada Kepala BAPPEDA, dan pada bawahannya.

1.4.2. Pengambilan Sampel

Cara pengambilan sampel menggunakan teknik purposive

sampling. Alasannya menurut teknik purposive sampling, pemilihan

sekelompok subyek yang digunakan sebagai sampel didasarkan dengan

ciri-ciri atau sifat-sifat yang dipandang mempunyai sangkut paut yang

erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui

sebelumnya.

Data diperoleh dengan membuat daftar pertanyaan yang

disampaikan kepada responden. Sebelum dilakukan pengolahan data

terlebih dahulu dilaukan tes validitas dan reliabilitas atas data tersebut.

Uji dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang

dikumpulkan dan penggunaan pengukuran.



1.4.3. Jenis Data dan Pengukurannya

Data yang diteliti dikelompokkan menjadi dua variabel, yaitu

variabel bebas dan variabel tergantung. Variabel bebas dalam penelitian

ini terdiri dari partisipasi anggaran, sistem penganggaran, sistem

pelaporan dan analisis, sedangkan variabel tergantung adalah efisiensi dan

efektivitas anggaran.

1.4.3.1. Partisipasi Anggaran

Instrumen partisipasi terdiri dari enam item pertanyaan yang

digunakan untuk mengukur partisipasi dalam penyusunan anggaran.

Responden diminta memberikan penilaian dengan memilih salah satu dari

lima poin skala likert, lima point (1-5). Angka 1 menggambarkan bahwa

responden sangat tidak setuju berpartisipasi, 2 tidak setuju, 3 ragu-ragu , 4

setuju, dan 5 sangat setuju.

Proxi yang digunakan untuk mengukur tingkat partisipasi ini

dikelompokkan menjadi enam dimensi yaitu :

a. Keikutsertaan penyusunan anggaran

b. Kepuasan dalam memberikan pendapat

c. Kebutuhan memberikan pendapat

d. Kerelaan memberikan pendapat

e. Besarnya pengaruh terhadap penetapan anggaran akhir

f. Seringnya atasan minta pendapatan atau usulan saat anggaran disusun.



1.4.3.2.Sistem Penganggaran

Untuk mengukur sistem penganggaran peneliti membuat

instrumen penelitian dengan lima skala likert, dengan lima item

pertanyaan yang berhubungan dengan sistem penganggaran yang

digunakan BAPPEDA. Adapun kondisi yang berkaitan dengan sistem

penganggaran meliputi:

a. Penetapan prioritas anggaran

b. Pengaruhjumlah tenaga terhadapjumlah anggaran

c. Kecenderungan kenaikan anggaran

d. Peran pejabat keuangan dalam menganalisis dan interpretasi laporan

analisa usulan program dan anggaran.

e. Fungsi pejabat keuangan dalam perencanaan dan pengawasan sistem

akuntansi.

1.4.3.3.Sistem Pelaporan dan Analisis

Sistem pelaporan dan analsiis diukur dengan menggunakan

instrumen penelitian lima skala likert terdiri dari sembilan item

pertanyaan yang berhubungan dengan sistem pelaporan dan analisis

terhadap laporan keuangan BAPPEDA. Hal-hal yang berhubungan

dengan sistem pelaporandan analisismeliputi:

a. Menyelenggarakan penyusunan laporan keuangan secara periodik.

b. Analisis terhadap penyimpangan

c. Persetujuan terhadap penyimpangan yangmelampaui anggaran



d. Menelusuri sebab-sebab penyimpangan

e. Melakukan tindakan koreksi

f. Mengukur hasil kegiatan dihubungkan dengan pencapaian sasaran

g. Penetapan sasaran/tujuan secara periodik

h. Sasaran/tujuan yang ditetapkan sudah jelas dan dapat dipahami oleh

atasan.

i. Evaluasi terhadap pencapaian sasaran/tujuan.

1.4.3.4.Efisiensi dan Efektivitas Anggaran

Efisiensi dan efektivitas anggaran diukur dengan menggunakan

instrumen penelitian lima point skala likert terdiri dari tujuh item

pertanyaan yang berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas anggaran.

Hal-hal yang berkaitan dengan efisiensi dan efektivitas meliputi:

a. Pencapaian sasaran atau tujuan yang ditetapkan BAPPEDA telah

sesuai dengan rencana anggaran.

b. Tingkat perkembangan BAPPEDA menunjukkan rasio yang

memuaskan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

c. Kualitas karyawan atau pegawai ada pengaruhnya terhadap besarnya

anggaran

d. Selisih antara rencana anggaran dengan realisasi anggaran

menunjukkan rasio yang memuaskan.

e. Para aparat atau staff secara keseluruhan berusaha mencapai tujuan

atau sasaran anggaran dengan penuh semangat.



f. Upaya untuk selalu menyesuaikan dengan perubahan kondisi

keuangan BAPPEDA sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

g. Keberhasilan dalam penyesuaian anggaran.

1.4.3.5.Uji Reliabilitas dan Validitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau

lebih terhadap gejalayang sama denganmenggunakan alat pengukuryang

sama pula. Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa masing-

masing pertanyaan akan terklasifikasikan pada variabel-variabel yang

telah ditetapkan.

Y = p„ + p i part + (32 sist + (33 SisiaP + e

Dimana:

Y = Efisiensi dan efektivitas anggaran

Part = Partisipasi anggaran

Sist = Sistem penganggaran

Sislap = Sistem pelaporan

e = Kesalahan regresi (regression error)

Selain menggunakan analisis regresi juga digunakan analisis

korelasi untuk mengetahui apakah ada korelasi positif antara variabel-

variabel penelitian.
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1.5.Sistematika Pembahasan

Skripsi yang berjudul "Pengaruh Sistem Penganggaran, Sistem Pelaporan dan

Analisis, Dalam Hubungan Antara Partisipasi Dengan Efisiensi dan Efektivitas

Anggaran" ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, metodelogi penelitian, sistematika pembahasan.

BAB II Landasan Teori

Membahas landasan teori yang meliputi kerangka teoritis yang dipakai

sebagai acuan dasar dalam melaukan analisa data, diantaranya memuat

tentang pengertian anggaran, fungsi anggaran, tujuan penyusunan

anggaran, prinsip-prinsip dan karakteriksrik anggaran, sistem

penganggaran, sistem pelaporan dan analisis, partisipasi anggaran serta

efisiensi dan efektivitas anggaran.

BAB III Metodologi Penelitian

Membahas tentang jenis penelitianjenis data dan pengumpulan

data,populasi dan sampel,variabel penelitian,metode pengumpulan

data,dan metode analisis data.

BAB IV Analisis dan Pembahasan

Membahas tentang analisis terhadap sistem penganggaran, sistem

pelaporan dan analisis dalam hubungan antara partisipasi, dengan

efisiensi dan efektivitas anggaran pada BAPPEDA.

BAB V Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Anggaran dan Peran Anggaran

Menurut National Committee on Govermental Accounting (NCGA), saat ini

Govermental Accounting Standard Boards (GASB), definisi anggaran adalah rencana

operasi keuangan, yang mencakup estimasi pengeluaran yang diusulkan, dan sumber

pendapatan yang diharapkan untuk membiayainya dalam periode tertentu. Sedangkan

pengertian anggaran menurut Lowe (1970) anggaran merupakan pernyataan

mengenai apa yang diharapkan, direncanakan dimasa yang akan dating. Pengertian

anggaran menurut Anthony and Reece (1989) adalah suatu yang rinci yang

dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif biasanya dalam satuan uang yang

menunjukkan sumber dan penggunaan dana suatu organisasi dalam jangka waktu

tertentu, biasanya satu tahun.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran adalah suatu

rencana yang dinyatakan dalam bentuk keuangan atau angka-angka, mencakup

periode waktu tertentu dari suatu kebijaksanaan yang harus dicapai dalam periode

tersebut dengan maksud mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Selain itu anggaran

dapat diinterprestasikan sebagai paket pernyataan perkiraan penerimaan dan

pengeluaran yang diharapkan akan terjadi dalam satu atau beberapa periode

mendatang.

Anggaran mempunyai peran penting antara lain sebagai alat untuk

perencanaan (planning) dan juga sebagai alat untuk pengendalian (control) jangka
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pendek bagi suatu organisasi.Sebagai sebuah rencana tindakan,anggaran dapat

digunakan sebagai alat untuk mengendalikan kegiatan organisasi atau unit organisasi

dengan cara membadingkan antara hasil sesungguhnya yang dicapai dengan rencana

yang telah ditetapkan.

2.2. Fungsi Anggaran

Anggaran berfungsi sebagai berikut:

a. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

b. Anggaran merupakan cetak biru aktivitaas yang akan dilaksanakan di masa

mendatang.

c. Anggaran sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit

kerja dan mekanisme kerja antar atasan dan bawahan.

d. Anggaran sebagai alat pengendalian unit kerja.

e. Anggaran sebagai alat motivasi dan persuasi tindakan efektif dan efisien dalam

pencapaian visi organisasi.

f Anggaran merupakan instrumen politik.

g. Anggaran merupakan instrumen kebijakan fiscal

2.3. Tujuan Penyusunan Anggaran

Untuk memenuhi target yang dianggarkan diperlukan tujuan dalam

penyusunan anggaran, sehingga kemungkinan kecil terjadinya penyimpangan dalam
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penyusunan anggaran dan penyalahgunaan anggaran. Adapun tujuan pokok

penyusunan anggaran adalah sebagai berikut (Anthony, 1992):

a. Memperbaiki rencana strategi organisasi.

b. Mengkoordinasikan aktivitaas berbagai bagian organisasi.

c. Menyerahkan tanggung jawab kepada atasan, memberikan otorisasi besamya

biaya yang boleh dikeluarkan, dan memberikan urnpan balik kepada atasan

atas kinerja mereka.

d. Sebagai perjanjian atau komitmen yang merupakan dasar untuk mengevaluasi

kinerja atasan sesungguhnya.

2.4. Prinsip Anggaran dan Karakteristik Anggaran

Prinsip penyusunan anggaran di Indonesia berlaku sama, yakni:

a. Prinsip anggaran yang berimbang dan dinamis.

Penyusunan anggaran haruslah mencerminkan keseimbangan antara penerimaan

dan pengeluaran.

b. Prinsip disiplin anggaran

Setiap dinas instansi/dinas/lembaga/satuan/unit kerja hendaknya menggunakan

secara efisien, tepat guna serta tepat waktu dalam mempertanggungjawabkannya.

c. Prinsip kemandirian

Mengupayakan peningkatan sumber-sumber pendapatan sesuai dengan potensi

dalam rangka mengurangi ketergantungan kepada organisasi lain (contohnya :

pemerintah daerah pada pemerintahpusat).
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d. Prinsip prioritas

Pelaksanaan anggaran hendaknya tetap mengacu kepada prioritas utama

pembangunan daerah.

e. Prinsip efisiensi dan efektivitas anggaran

Menyediakan pembiayaan dan penghematan yang mengarah kepada skala

prioritas.

Dengan adanya prinsip-prinsip anggaran yang ditetapkan maka penyusunan

anggaran dapaat berjalan baik. Penyusunan anggaran dapat dikatakan baik apabila

memenuhi persyaratan karakteristik sebagai berikut:

a. Berdasarkan program

b. Berdasarkan pusat pertanggungjawaban (pusat biaya, pusat laba, dan pusat

investasi)

c. Sebagai alat perencanaan dan pengendalian

2.5. Sistem Penganggaran

Anggaran sebagai suatu sistem pada dasarnya terdiri dari struktur anggaran

dan proses anggaran. Dalam sistem anggaran keduanya saling terkait dan

berhubungan satu dengan yang lain. Sistem penganggaran merupakan komponen-

komponen atau unit-unit yang mempunyai peranan dalam mewujudkan tersusunnya

rencana keuangan baik untuk jangka pendek maupun untuk jangka panjang. Dengan

demikian perencanaan keuangan berkaitan dengan sistem penganggaran dalam arti

menjelaskan tujuan dan sasaran yangdikehendaki.
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2.5.1. Struktur Anggaran

Struktur anggaran pada umumnya didasarkan pada struktur organisasi yang

terdiri dari unit-unit organisasi yang menggambarkan pembagian wewenang dan

tanggung jawab yang jelas dalam hal penyusunan dan pertanggungjawaban anggaran

yang telah menjadi bagiannya. Struktur anggaran ini dihubungkan dengan pusat

pertanggungjawaban karena setiap pertanggungjawaban dituntut untuk mampu

membuat rancangan anggarannya sendiri. Adapun penyusunan struktur anggaran

berhubungan dengan jenis-jenis anggaran.

2.5.2. Proses Anggaran

Anggaran sebagai instrumen kebijakan ekonomi dapat diinterprestasikan

sebagai:

a. Arah program ekonomi dalam eksplorasi sumber daya.

b. Menciptakan keseimbangan makro ekonomi.

c. Distribusi sumber daya secara merata.

d. Anggaran harus diorganisasi sehingga dapat terukur dampaknya terhadap

ekonomi secara keseluruhan.

Fungsi ekonomi harus mempunyai korelasi dengan perencanaan

pembangunan, membantu bank sentral untuk mengukur dampak kebijakan kredit dan

keuangan, dan juga memfasilitasi manajemen pemerintah dengan keseimbangan antar

kas dan manajemen. Pemahaman interprestasi anggaran ini seterusnya diturunkan ke

proses anggara. Berikut merupakan gambar proses anggaran :



Pelaporan &
Monitoring Program :

penyesuaian & evaluasi

Penugasan tanggung
jawab khusus:

pencapaian target
dengan pesyaratan

waktu/biava tertentu

Gambar 2.1

Proses Anggaran
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Penetapan Goal,
Tujuan dan
Kehiiakan

Pengumpulan data, tinjau
ulang data, pengakuan
ekonomi, hambatan,
asumsi dan input lain

Pengukuran dan
Evaluasi

Pelaksanaan

Anggaran

Pengembangan
program untuk
jangka pendek,
Menengah dan

oanianc

Alokasi

sumberdaya

Perubahan

jangka pendek
dalam

anggaran. dan
realokasi

sumber dava

Proyeksi dan prakiraan,
formulasi kriteria untuk
penyeleksian program;

pemilihan program
Dendukuna

Perencanaan

keuangan
jangka

panjang,
medium dan

pendek

Identifikasi,
persiapan

dan penilaian
proyek

Analisis ekonomi, keuangan
dan program, alokasi

tahunan, pembandingan antar
aspek keuangan dan fisik,
formasi tarcet ODerasional

Sumber : Akuntcmsi Sektor Publik di Indonesia, Dr. Indra Bastion, M.B.A.

Proses anggaran seharusnya diawali dengan penetapan tujuan dan target dan

kebijakan. Kesamaan persepsi antar berbagai pihak tentang apa yang akan dicapai

dan keterkaitan tujuan ke berbagai program yang akan dilakukan amat krusial bagi

kesuksesan anggaran. Di tahap ini, proses distribusi sumber daya mulai dilakukan.

Pencapaian konsensus alokasi sumber daya menjadi pintu pembuka bagi pelaksanaan

anggaran. Proses panjang dari penentuan tujuan ke pelaksanaan anggaran seringkali

melewati tahap yang melelahkan, sehingga perhatia terhadap tahap penilaian dan



17

evaluasi sering diabaikan, kondisi inilah yang nampaknya secara praktis sering

terjadi.

Proses penyusunan anggaran adalah sebagai berikut:

1. Organisasi

(a) Departemen Anggaraninformasi sistem pengendalian terhadap anggaran

biasanya dijalankan oleh bagian anggaran yang melaporkannya ke controller

Kantor pusat.

(b) Komite Anggaran.Komite ini terdiri dari anggota manajer puncak.Komite ini

mereview dan menyetujui ataupun menyesuaikan anggaran tersebut.

2. Menerbitkan Pedoman

Langkah pertama dari proses penyusunan anggaran adalah mangembangkan

pedoman yang memerintahkan untuk penyusunan anggaran ke semua manajer

tanpa kecuali. Pedoman ini secara implisit menyebutkan rencana

strateginya,dimodifikasikan sesuai dengan perkembangan yang terjadi sejak

disetujui,khususnya prestasi organisasi hingga saat itu.Pedoman ini dibuat oleh

staff anggarandan disetujui olehmanajer puncak.Untuk beberapa hal pedoman ini

didiskusikan dengan bawahan sebelum disetujui.

3. Proposal Anggaran Permulaan

Berdasarkan pedoman,manajer pusat pertanggungjawaban dengan dibantu staff

mereka membuat anggaran yang diminta.karena tahun anggaran dimulai dengan

fasilitas,prsonil dan sumber daya yang sama pada saat tersebut,anggaran dibuat

berdasarkan kondisi yang ada dengan perubahan dimana perlu.
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4. Negoisasi

Bagianyang menyusun anggaran mendiskusikan anggaran yang diusulkan dengan

atasannya.Inilah inti dari proses penyusunan anggaran.Atasan berupaya

mempertimbangkan validitas masing-masing penyesuaian.

5. Review Dan Persetujuan

Persetujuan akhir di rekomendasikan oleh panitia anggaran untuk CEO.CEO

kemudian menyerahkan anggaran yang disetujui ke dewan direkturuntuk

disyahkan.

6. Revisi Anggaran

Suatu pertimbangan penting dalam administrasi anggaran adalah prosedur revisi

anggaran yang telah disetujui.

Ada 2 macam prosedur revisi ,yakni:

a) Prosedur yang memungkinkan mengubah anggaran secara sistematis(misalnya

secara kuartalan)

b) Prosedur untuk keadaan khusus

2.6. Sistem Pelaporan dan Analisis

Sistem pelaporan dan analisis merupakan komponen yang sangat penting

dalam aktivitas suatu organisasi. Komponen sistem pelaporan dan analisis kurang

mendapat perhatian secara serius karena penilaian prestasi atasan suatu organisasi
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bukan dari keberhasilan realisasi penganggaran yang ditunjukkan oleh informasi

keuangan yang sesungguhnya.

Tujuan dari sistem pelaporan informasi keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kmerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan (SAK, 1994). Analisis biaya/manfaat harus dilakukan untuk
menentukan ketepatan waktu (timelines) dalam pelaporan.

2.7. Partisipasi Anggaran

Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran atau partisipasi adalah

suatu proses dimana individu-individu terlibat didalamnya dan mempunyai pengaruh
penyusunan target anggaran yang akan dievaluasr dan perlunya penghargaan atas
target mereka (Brownel 1982). Selain itu partisipasi juga sebagai suatu proses
pengambilan keputusan bersama antara dua pihak atau lebih yang akan membawa
pengaruh pada masa yang akan datang bagr para pembuat keputusan (Becker dan

Green 1978).

Pengertian partisipasi dipertegas lagi oleh Kauris (1979) adalah sebagai
tingkat kikutsertaan manajer dalam menyusun anggaran dan pengaruh anggaran
tersebut terhadap pusat pertanggungjawaban manajer yang bersangkutan. Perusahaan
senng mengikutsertakan manajer tingkat menengah dan bawah dalam penyusunan

anggaran.

Keikutsertaan para manajer level menengah dan bawah ini sangat penting

dalam upaya memotivasi bawahan untuk turut serta dalam mencapai tujuan
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b) Efektifitas dalam perubahan informasi.Anggaran yang disetujui diperoleh dari
orang-orang yang benar-benar menguasai permasalahan dan mempunyai

pemahaman yang lebih terhadap pekerjaannya melalui interaksi dengan atasan

selama proses penyusunan anggaran.

2.7.1. Keunggulan Partisipasi

Dengan menyusun anggaran secara partisipatif diharapkan kinerja para

manajer akan meningkat. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa ketika suatu
tujuan atau standar yang dirancang secara partisipatif disetujui, maka karyawan akan
menginternalisasikan tujuan atau standar yang ditetapkan, dan karyawan memiliki
rasa tanggung jawab pribadi untuk mencapainya karena mereka ikut serta terlibat

dalam penyusunan (Milani 1975).

Dengan ikut berpartisipasi dalam perancangan anggaran juga akan
mengurangi ketegangan yang berkaitan dengan tugas yang akan dilaksanakan. Siegel
dan Marconi (1989) menyatakan bahwa dengan partisipasi karyawan akan dilibatkan
egonya dan tidak sekedar dalam tugas yang mereka kerjakan. Hal ini tentunya akan
menmgkatkan moral dan menimbulkan inisiatif yang besar di seluruh level
manajemen. Dengan ikut berpartisipasi dalam penyusunan anggaran, para manajer
juga akan lebih memahami masalah-masalah yang mungkin timbul pada saat

pelaksanaan anggaran.
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perusahaan melalui kinerja para manajer. Dalam partisipasi akan memungkinkan

terjadinya komunikasi yang semakin baik, berinteraksi satu sama lain, serta

bekerjasama dalam tim untuk mencapai tujuan perusahaan.

Vroom dan Jago (1988) membedakan partisipasi menjadi perasaan partisipasi

dan partisipasi sesungguhnya. Perasaan berpartisipasi diartikan sebagai seberapa luas

individu merasa bahwa dia telah mempengaruhi keputusan. Sedangkan partisipasi

sesungguhnya meliputi partisipasi legislated, yaitu penciptaan sistem sosial formal

untuk tujuan pembuatan keputusan khusus dan partisipasi informal yaitu partisipasi

yang terjadi antara manajer dan bawahannya.

Manajer dapat berpartisipasi terhadap keputusan yang akan mempengaruhi

mereka, misalnya berpartisipasi dalam penyusunan tujuan kerja, memilih skedul

kerja, penyusunan program, maupun penyusunan anggaran. Anggaran dapat

digunakan untuk memotivasi karyawan agar memperbaiki kinerja dan sikap.

Karyawan harus dapat memberikan rekomendasi, merevisi angka-angka dalam

anggaran bila diperlukan, dan menyetujui ataupun tidak menyetujui item-item yang

utama. Input karyawan diperlukan karena mereka sangat memahami operasi.

Proses penyusunan anggaran bisa dari atas ke bawah bisa juga sebaliknya. Dari atas

ke bawah,pimpinan puncak membuat anggaran untuk bagian yang di

bawahnya,sedang bawah ke atas,bawahan berpartisipasi dalam penyusunan anggaran.

Partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran lebih menghasilkan efek positif

yaitu:

a) Ada semacam kemauan menerima yang lebih besar terhadap target yang telah

ditetapkan jikamelibatkan bawahan.
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2.7.2. Kelemahan Partisipasi

Meskipun partisipasi dalam penganggaran memiliki berbagai keunggulan,

namun hal ini bukannya tanpa permasalahan. Siegel dan Marconi (1989) menyatakan

bahwa partisipasi akan memungkinkan terjadinya perilaku disfungsional, misalnya

dengan menciptakan slack anggaran. Permasalahan lain dalam partisipasi adalah

terjadi pseudoparticipation, perusahaan menyatakan menggunakan partisipasi dalam

perancangan anggaran padahal sebenarnya tidak. Dalam hal ini bawahan terpaksa

menyatakan persetujuan terhadap keputusan yang ditetapan karena perusahaan

memerlukan persetujuan mereka.

2.8. Efisiensi dan Efektivitas Anggaran

dalam literatur ekonomi dan manajemen, efisiensi merupakan suatu konsep

kabur (elusive), lebih-lebih pada tingkat perusahaan, karena sedikit sekali konsep

teoritis dan pengukuran efisiensi yang dikembangkan (Craig & Harrison, 1981).

Konsep efisiensi sendiri memiliki pengertian yang luas, yang meliputi efisiensi

ekonomis, teknis, kebijakan dan sosial, maka tidaklah mengherankan timbul

kerancuan dalam memahami konsep dan pengukuran konsep tersebut.Disini efisiensi

memiliki pengertian ratio antara output terhadap input atau jumlah output per unit

dibandingkan input.Selain itu ukuran efisiensi bisa dikembangkan dengan

menghubungkan antara biaya yang sesungguhnya dengan biaya standar yang telah

ditetapkan sebelumnya (misalnya anggaran).

Efektivitas dapat dipahami sebagai derajat keberhasilan suatu organisasi

(sampai seberapa jauh suatu organisasi dapat dinyatakan berhasil) dalam usahanya
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untuk mencapai apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut. jadi sebenamya

pengertian tentang efektivitas berhubungan dengan hasil operasi (result of
operation).Sedangkan pengertian efektifitas sendiri adalah hubungan antara output

pusat pertanggungjawaban dan tujuannya.

Sebagai kesimpulan, suatu anggaran dikatakan efisien jika "mengerjakan

sesuatu dengan benar" dan dikatakan efektifjika "mengerjakan sesuatu yang benar.

2.8.1. Faktor Efektivitas Anggaran

Efektivitas anggaran mempunyai beberapa fakor antara lain :

e. Teknik perhitungan prakiraan pendapatan dan pengeluaran

f. Fleksibilitas dalam fiskal

- Tingkat pengeluaran yang diharapkan

- Fasilitas dalam pemberlakuan tingkat pajak

c. Batasan proses anggaran

- Waktu

- Informasi

d. Manajemen keuangan

- Waktu yang salah dalam melepaskan dana

- Biayayangterlalu besar

- Kurang fleksibilitas dalam menggunakan dana

e. Hambatan sumber daya manusia
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2.8.2. Karakteristik Anggaran

Supaya efektif suatu anggaran harus memiliki karakteristik berikut:

a. Kemampuan prediksi

b. Saluran komunikasi, wewenang, dan tanggungjawab yang jelas

c. Informasi yang akurat dan tepat waktu

d. Kesesuaian, bersifat menyeluruh, dan kejelasan informasi

e. Dukungan dalam organisasi dari semua pihak yang terlibat

2.9.Pengembangan Hipotesis

Partisipasi bawahan lazim dilakukan dalam penyusunan anggaran.Diharapkan

dari partisipasi kinerja bawahan akan meningkat karena banyak konflik potensial

antara tujuan individu dengan tujuan organisasi dapat dikurangi (Rahayu,1997).

Partisipasi juga meningkat karena kebersamaan,menumbuhkan rasa memiliki,inisiatif,

untuk mengembangkan ide,dan keputusan yang dihasilkan dapat diterima.Partisipasi

adalah cara efektif untuk menyelaraskan tujuan pusat pertanggungjawaban dengan

tujuan perusahaan secara menyeluruh (Siegel dan Marconi,1989).

Menurut Baiman (1982),bawahan yang berpartisipasi akan terdorong untuk

membantu atasan dengan memberikan informasi yang dimilikinya sehingga anggaran

yang disusun lebih akurat.sedangkan pendapat Govindarajan (1986) secara implisit

didukungoleh Simon (1962),menurumya kemudahan memperoleh informasi bukan

berarti mempermudah atasan menyusun perencanaan yang akurat.

Penyusunan anggaran yang dilakukan dengan pendekatan partisipasi atau

bottom up memungkinkan terjadinya negosiasi diantara para manajer untuk mencapai
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saja penyimpangan itu disebabkan ketidaktepatan anggaran,kesalahan akuntansi atau

relevansi program saat program dilaksanakan.

Maksud dilakukan analisis bukan untuk menyalahkan staff tetapi untuk

mengetahui penyebab terjadinya penyimpangan.Penyebab ini akan menjadi dasar
perbaikan di masa yang akan datang untuk menjadi dasar dalam penilaian prestasi.

Terwujudnya efisiensi bagi perusahaan tidak lepas dari kemampuan

manajemen dalam perencanaan,pengkoordinasian dan pengendalian berbagai
aktivitas dan sumber daya yang dimiliki.Efektifitas pelaksanaan anggaran terwujud
bilamana didukung orang-orang,baik para manajer maupun karyawanjang ada dalam
organisasi.Efisiensi dan efektifitas merupakan kriteria yang biasa digunakan untuk
mengukur kinerja.Para manajer maupun karyawan secara bersama-sama atau sendiri-
sendiri mempunyai kepentmgan terhadap pencapaian tujuan orgamsasi.Oleh
karenanya,efektifitas dalam penyusunan staf dan pemberian motivasi secara positif

bisa membawa kesuksesan.

Efisiensi dan efektifitas anggaran merupakan ukuran keberhasilan dalam

melakukan penghematan keuangan.Penghematan yang dimaksud adalah apakah
dengan jumlah pemasukan tertentu bisa digunakan untuk pengeluaran operasional
dalam periode waktu tertentu dan juga meramalkan masa yang akan datang,apakah
penggunaan anggaran sesuai dengan target anggaran,dan apakah masih ada cadangan

keuangan.

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas maka rumusan hipotesis adalah.
HA - Ada interaksi antara partisipasi anggaran,sistem penganggaran,sistem

pelaporan dan analisis yang mempengaruhi efisiensi dan efektifitas anggaran.



Dari hipotesis di atas, maka menghasilkan model penelitian sebagai berikut

Gambar 2.2

Budget Participation Efisiensi dan Efektivitas

Anggaran

Sistem Penganggaran
Sistem Pelaporan dan

Analisis
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BAB UI

METODE PENELITIAN

3.1.Jen is Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian relasional, yaitu

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara

variable-variabel yang diteliti. Pada penelitian relasional tidak hanya melibatkan

dua variabel saja tetapi juga dapat melibatkan lebih dari dua variabel. Sedangkan

pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode

survey yaitu penelitian yang mengambil sample dari satu populasi dan

menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok (Singarimbun,

1987: 3).

Dalam hal ini survey dilakukan untuk meneliti pengaruh dari partisipasi,

sistem penganggaran dan sistem pelaporan & analisis terhadap efisiensi dan

efektifitas penyusunan anggaran pada BAPPEDA Kabupaten Brebes.

3.2.Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2002: 55). Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada kantor BAPEDDA Kabupaten

Brebes.
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2002: 56). Dalam penelitian ini pengambilan sampel

menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu sehingga dengan cara demikian dapat memperoleh

informasi yang benar atau individu-individu yang berada di dalam sampel benar-

benar mencerminkan populasinya. Purposive Sampling memandang bahwa

individu-individu tertentu saja yang dapat mewakili (representative) karena

individu-individu yang dipilih tersebut dianggap mengerti tentang populasinya

(Soehardi Sigit, 2001: 89). Dalam hal ini sampel yang dipilih adalah karyawan

yang mempunyai tugas dan kewenangan untuk melakukan penyusunan anggaran

BAPPEDA di Kabupaten Brebes dan mengerti betul tentang sistematika

penyusunannya.

Menurut Gay dan Diehl (dalam Soehardi Sigit, 1999: 91) besamya sample

minimum untuk penelitian relasional sebanyak 30 subyek. Berdasarkan hal

tersebut peneliti mengambil jumlah sampel sebesar 50 orang, karena pada

umumnya semakin besar sampel maka kecenderungannya semakin representatif

dan hasil dari penelitiandapat lebih digeneralisasikan.

3.3.Jenis Data dan Pengumpulan Data

Data yang penulis kemukakan untuk membahas masalah-masalah yang ada

diperoleh dari berbagai sumber yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggung

jawabkan, yaitu data primer dan data sekunder.
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1 Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden baik

secara lisan maupuntertulis. Dalamhal ini jawaban responden diambil dengan

menggunakan kuisioner yang dibuat oleh peneliti dan diisi oleh responden

secara langsung.

2 Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu dengan

cara mengutipdari sumber lain. Antara lain denganriset perpustakaan, media

elektronik, dan brosur-brosur dari perusahaan guna menambah bahan dalam

pembahasan.

3.4.Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

wawancara (interview) dan daftar pertanyaan (quistionare). Wawancara adalah

metode pengumpulan data dengan bertanya secara langsung atau berkomunikasi

langsung dengan responden. Tujuannya adalah untuk mengetahui secara langsung

respon konsumen terhadap pertanyaan peneliti mengenai data-data yang

mendukung penelitian tentang pengaruh dari partisipasi, sistem penganggaran dan

sistem pelaporan & analisis terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran pada

BAPPEDA Kabupaten Brebes..

Daftar pertanyaan merupakan cara pengumpulan data dengan memberikan

daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi. Tujuannya adalah untuk

mengetahui respondari responden tentang pertanyaan yangdiajukan.
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3.5.Variabel Penelitian

Seperti telah dijelaskan pada sebelumnya bahwa penelitian ini mencoba

untuk mengukur pengaruh antara partisipasi, sistem penganggaran , sistem

pelaporan & analisis terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran pada BAPPEDA

Kabupaten Brebes. Selain itu penelitian ini juga mencoba untuk mengukur dari

ketiga variable independen yang ada, variable mana yang memberikan kontribusi

terbesar terhadap efisiensi dan efektivitas anggaran.

Adapun variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

perubahan atau timbulnya variabel dependent (Sugiyono, 2000: 33). Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah semua dimensi data yang diberi simbol

dengan huruf'X".

2. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variable terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2000: 33). Dalam hal ini variabel

terikatnya adalah efisiensi dan efektivitas anggaran yang diberi simbol dengan

huruf'Y".

3.6.0perasionaiisasi Variabel

1. Partisipasi Anggaran.

Variabel partisipasi anggaran terdiri dari enam item pertanyaan yang

dikembangkan untuk mengukur partisipasi karyawan dalam penyusunan
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anggaran. Proxi yang digunakan untuk mengukur tingkat partisipasi anggaran

dikelompokkan menjadi enam dimensi yaitu :

a. Keikutsertaan penyusunan anggaran.

b. Kepuasan dalam penyusunan anggaran.

c. Kebutuhan memberikan pendapat

d. Kerelaan memberikan pendapat

e. Besamya pengaruh terhadap penetapan anggaran akhir.

f. Seringnya atasan meminta pendapatan atau usulan saat anggaran sedang

disusun.

2. Sistem Penganggaran.

Untuk mengukur sistem penganggaran peneliti menyusun 5 item

pertanyaan yang berhubungan dengan sistem penganggaran yang digunakan

oleh BAPPEDA Kabupaten Brebes. Adapun kondisi yang berkaitan dengan

sistem penganggaran meliputi:

a. Penetapan prioritas.

b. Pengaruh jumlah tenaga terhadap jumlah anggaran

c. Kecenderungan kenaikan anggaran.

d. Fungsi pejabat keuangan dalam perencanaan dan pengawasan system

akuntansi.

e. Peran pejabat keuangan dalam menganalisis dan interpretasi laporan,

analisis usulan program dan anggaran.
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3. Sistem Pelaporan dan Analisis

Sistem pelaporan dan analisis diukur dengan menggunakan sembilan

item pertanyaan yang berhubungan dengan sistem pelaporan analisis terhadap

laporan keuangan. Hal-hal yang berhubungan dengan sistem pelaporan dan

analsis meliputi:

a. Menyelenggarakan penyusunan laporan keuangan secara periodik.

b. Analisis terhadap penyimpangan.

c. Persetuj uan terhadap penyimpangan yang melampaui anggaran.

d. Menelusuri sebab-sebab penyimpangan.

e. Melakukan tindakan koreksi.

f. Mengukur hasil kegiatan dihubungkan dengan pencapaian sasaran.

g. Penetapan tujuan / sasaran secara periodik.

h. Sasaran / tujuan yang ditetapkan sudah jelas dan dapat dipahami oleh

pimpinan unit organisasi.

i. Evaluasi terhadap pencapaian sasaran / tujuan.

4 Efisiensi dan Efektifitas Anggaran

Efisiensi dan efektivitas anggaran diukur dengan menggunakan

sepuluh item pertanyaan yang berhubungan dengan efisiensi dan efektifitas

anggaran. Hal-hal yang berkaitan dengan efisiensi dan efektivitas anggaran

meliputi:

a. Pencapaian sasaran / tujuan yang ditetapkan lembaga telah sesuai dengan

rencana.
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b. Tingkat perkembangan lembaga menunjukkan rasio yang memuaskan

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

c. Kualitas karyawan adapengaruhnya terhadap besamya anggaran.

d. Selisih antara rencana anggaran dengan realisasi anggaran menunjukkan

rasio yang memuaskan.

e. Para aparat / staff secara keseluruhan berusaha mencapai tujuan / sasaran

anggaran dengan penuh semangat.

f. Upaya untuk selalu menyesuaikan dengan perubahan kondisi keuangan

lembaga sesuai dengan kondisi yang sebenamya.

g. Keberhasilan dalam penyusunan anggaran.

3.7.Pengukuran Skala

Pengukuran skala pada variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini

termasuk ke dalam skala ordinal. Skala ordinal digunakan untuk mengukur

perbedaan kualitas atau kuantitas yang tidak diketahui berapa jaraknya dalam

satuan, tetapi diketahui perbedaannya bahwa yang satu lebih tinggi atau lebih

rendah dari yang lainnya dalam hal kualitas atau kuantitas. Pengukuran skala pada

variabel yang diteliti dengan teknik scoring yang menggunakan skala Likert

melalui lima altematifjawaban yang memiliki skor 1-5. Dari proses pemberian

skor ini akan menghasilkan lima kategori jawaban yaitu:

• Skorl : Sangat Tidak Setuju (STS)

• Skor 2 : Tidak Setuju (TS)

• Skor 3 : Ragu-ragu (RR)
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tujuan organisasi.Partisipasi penyusunan anggaran membuat para pelaksana anggaran

lebih memahami masalah-masalah yang mungkin timbul pada saat pelaksanaan

anggaran,sehingga partisipasi dalam penyusunan anggaran dapat meningkatkan

efisiensi.Dengan demikiandapat disimpulkan bahwa partisipasi dalam penyusunan

anggaran akan mendorong para pelaksana anggaran bemsaha lebih aktif dan bekerja

keras untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sistem penganggaran digunakan untuk membuat perkiraan-perkiraan dan

perencanaan keuangan yang merupakan strategi perusahaan untuk tetap eksis di masa

yang akan datang.dengan sistem penganggaran yang cenderung positif (memuaskan)

maka efisiensi dan efektifitas dapat terpenuhi.

Sistem pelaporan dan analisis digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi

efektifitas penganggaran,apakah pada masa yang akan datang masih bisa eksis

dengan kondisi keuangan sekarang,memperkirakan pendapatan dan biaya yang

direncanakan dan realisasinya.Dengan demikian jika sistem pelaporan dan analisis

positif (memuaskan) maka efisiensi dan efektifitas penganggaran juga positif ada

pengaruh yang signifikan.

Pelaksanaan penganggaran hams terns dimonitor dan dievaluasi.Pelaporan

yang dibuat oleh manajemen berisi informasi tentang realisasi yang dicapai

perusahaan hams dibandingkan dengan anggaran sehingga diketahui variance

(penyimpangan),sehingga dari laporan ini manajemen dapat melakukan tindak lanjut

berupa pengkajian apa penyebab terjadinyapenyimpangan.

Pelaporan akan dijadikan dasar bagi pimpinan untuk mempertanyakan alasan

terjadinya angka penyimpangan.Penyimpangan tidak otomatis kesalahan,karena bisa
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• Skor 4 : Setuju ( S )

• Skor 5 : Sangat Setuju (SS)

Selanjutnya dilakukan proses pengolahan data untuk mengukur variable

bebasnya.

3.8. Validitas dan Reliabilitas

3.7.1. Uji Validitas

Menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur dengan

benar apa yang ingin diukur Validitas akan menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumenyang valid atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan analisis butir yaitu dengan cara mengkorelasi skor

tiap butir dengan skor totalnya sehingga dapat diperoleh indeks variable tiap

butir (r ).Uji validitas menggunakan software SPSS versi J2.0 .

3.7.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama pula.

Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan menghitung alpha Cronbach dari

masing-masing item pertanyaan dalam satu variabel menggunakan software SPSS

versi J2.0
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Menentukan tinggi rendahnya reliabilitas instrumen, penelitian

menggunakan interprestasi dari modifikasi nilai seperti tertera dalam tabel

berikut ini:

Tingkat keterandalan Koefisien Instrumen tingkat

Korelasi keterandalan

0,80-1,00 Sangat tinggi

0,60 - 0,79 Tinggi

0,40-0,59 Cukup

0,20 - 0,39 Rendah

Kurang dari 0,20 Sangat rendah

3.8.Metode Analisis Data

Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah analisis dengan mengolah data dari hasil

penelitian yang telah dinyatakan dalam satuan angka untuk analisis dengan

perhitungan statistik terhadap variabel obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini

digunakan alat analisis yaitu Regresi Linier Berganda.

1. Analisa Regresi Berganda

Regresi berganda adalah suatu teknik untuk dapat menentukan korelasi

antara suatu variabel terikat dengan kombinasi dari dua atau lebih variabel

bebas. Dalam regresi ganda itu kesalahan prediksi dapat diperkecil, karena

dalam prediksi itu dimasukkan variabel-variabel (faktor-faktor) lain yang
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berpengamh dalam prediksi . Analisis regresi berganda digunakan untuk

mengetahui pengamh antara partisipasi, sistem anggaran, sistem pelaporan

dan analisis terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran.Penghitungan analisis

regresi berganda menggunakan software SPSS versi 12.0

Tingkat signifikansi sebesar a= 0,05. Jika signifikansi hasil analisis

data lebih kecil atau sama dengan (<) 0,05 berarti signifikan.

2. Koefisien Determinasi Ganda

Analisis korelasi berganda mempakan alat ukur untuk melihat kadar

keterikatan antara Ydan X,, X2, X3 secara serempak. Keterikatan ini bisa juga

terjadi antara Y dengan X,, Y dengan X2, dan Y dengan X3. Kadar

keterikatan ini dihitung dengan mengunakan software SPSS versi 12.0

Dengan menggunakan analisis korelasi berganda diatas maka akan

diketahui variabel mana yang paling dominan berpengamh terhadap efisiensi

dan efektivitas anggaran.

a. UjiF

Analisis dari hasil uji serempak / simultan dengan menggunakan

uji statistik F, dilakukan dengan mengetahui keberartian koefisien regresi

secara keseluruhan atau untuk mengetahui ada tidaknya pengamh antara

variabel bebasterhadap variabel terikat.

Dengan pembandingkan nilai Fhitung (sig F) dengan tabel Fatau

nilai probabilitas Fhitung (sig F) dengan tingkat signifikan (a =5%)

dengan mmusan hipotesis sebagai berikut:
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Ho = Tidak ada pengamh variabel partisipasi, system anggaran dan

system pelaporan & analisis terhadap efisiensi & efektifitas

anggaran.

Ha = Ada pengamh variabel partisipasi, system anggaran dan

system pelaporan &analisis terhadap efisiensi &efektifitas

anggaran.

b. Uji parsial (uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengamh

dari ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Dengan

membandingkan nilai t hitung (sig t)dengan t tabel atau nilai probabilitas t

hitung (sig t) dengan tingkat signifikan (a =%) dengan mmusan hipotesis

sebagai berikut:

Ho = Tidak ada pengamh variabel partisipasi, system penganggaran

dan system pelaporan dan analisa terhadap variabel efisiensi

dan efektifitasanggaransecara parsial.

Ha = Ada pengamh variabel partisipasi, system penganggaran dan

system pelaporan dan analisa terhadap variabel efisiensi dan

efektifitas anggaran secara parsial

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari:

a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan

linier antara variabel-variabel bebas dalam model regresi.Multikolinieritas
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pada hakikatnya adalah fenomena sampel,persoalan derajat dan bukan

persoalan jenis,serta masalah yang berkaitan dengan adanya hubungan

linier.

b. Heteroskedastisitas

Uji asumsi ini mengenai faktor-faktor gangguan yang berbeda dari satu

observasi ke observasi lainnya yang dilakukan untuk mengetahui adanya

penyimpangan.Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala heterokedastisitas

adalah menggunakan Spearman Rank Correlation.

c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi (hubungan)yang terjadi diantara anggota-

anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian

waktu atau yang tersusun dalam rangkaian luar.Uji ini dilakukan untuk

mengetahui adanya gangguan yang terjadi pada satu titik pengamatan

tidak berhubungan dengan faktor-faktorgangguan lainnya.Untuk

mendeteksi adanya autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson

(DW).Uji Durbin Watson dihitung berdasarkan jumlah selisih kuadrat

nilai-nilai taksiran faktor-faktor gangguan yang berurutan.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian maka diperoleh data primer yang diperlukan

guna menguji hipotesis yang telah dikemukakan. Data primer tersebut diperoleh dari
50 responden melalui kuesioner. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis

deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis deskriptif mempakan analisis yang

mengemukakan tentang jawaban dari setiap butir pertanyaan untuk mewakili
variabel-variabel yang diperoleh dari responden sedangkan analisis kuantitatif

mempakan analisis dengan menggunakan angka-angka dan perhitungan statistik

untuk menguji hipotesis penelitian.

4.1 Analisis Deskriptif

4.1.1 Karakteristik Butir Pertanyaan

Berdasarkan data yang telah terkumpul, tanggapan dari para responden

kemudian direkapitulasi dan dianalisis untuk mengetahui pengamh partisipasi

anggaran, sistem penganggaran dan sistem pelaporan dan analisis terhadap efisiensi
dan efektifitas anggaran di kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes.

a. Variabel Partisipasi Anggaran

Variabel partisipasi anggaran sebagai variabel bebas pertama (X,) terdiri

dari enam butir pertanyaan yang dikembangkan untuk mengukur partisipasi

karyawan dalam penyusunan anggaran. Penulis akan mengemukakan tabel yang
menunjukkan hasil jawaban responden dari butir-butir pertanyaan yang telah

disusun yang mewakili variabel-variabel.



41

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden menggunakan skala

Likert yang mempunyai lima kategori jawaban yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS),

Tidak Setuju (TS), Ragu-ragu (RR), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Hasil

rekapitulasi tanggapan karyawan kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes terhadap

variabel partisipasi anggaran ditampilkan dalam Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Tanggapan responden terhadap variabel partisipasi anggaran

%Interval Kategori [ Juml<

"""™°o¥s/d"t79
1,80 s/d 2,59
2,60 s/d 3,39
3,40 s/d 4,19
4,20 s/d 5,00

STS -

TS |;
RR I
s ;

J3!,, i....

4

26

20

Jumlah \ 50

Sumber . Dataprimeryang diolah, 2004

8

52

40

100

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa dari 50 responden

sebanyak 4 orang (2%) menyatakan ragu-ragu, 26 orang (52%) menyatakan

setuju, dan sebanyak 20 orang (40%) menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

dari 5 kategori di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden

menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa partisipasi karyawan di

lingkungan kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes dalam penyusunan anggaran

sudah terlaksana dengan baik.

b. Variabel Sistem Penganggaran

Varilabel sistem penganggaran sebagai variabel bebas kedua ( X2) terdin

dari lima indikator yang menggali informasi tentang sistem penganggaran yang
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digunakan oleh BAPPEDA Kabupaten Brebes. Hasil rekapitulasi tanggapan

karyawan Kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes terhadap variabel sistem

penganggaran dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Tanggapan responden terhadap variabel sistem penganggaran

,; _ Interval Kategori Jumlah %

f"~ "fJOs/d 1,79 STS - -

1,80 s/d 2,59 TS 1 2

! 2,60 s/d 3,39 RR 21 42

3,40 s/d 4,19 S 20 40

j „i2cLs/li,po_ ss 8 16

i Jumlah 50 Too
Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa dari 50 responden

sebanyak 1 orang (2%) menyatakan tidak setuju, 21 orang (42%) menyatakan

ragu-ragu, 20 orang (40%) menyatakan setuju, dan sebanyak 8 orang (16%)

menyatakan sangat setuju. Dengan demikian dari 5 kategori di atas. dapat

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab ragu-ragu dan setuju, hal ini

dapat diartikan bahwa sistem penganggaran di lingkungan kerja Kantor

BAPPEDA Kabupaten Brebes sudah terbentuk dan dilaksanakan dengan baik.

c. Variabel Sistem Pelaporan dan Analisis

Varilabel sistem pelaporan dan analisis sebagai variabel bebas ketiga (X3)

terdiri dari sembilan indikator yang berhubungan dengan sistem pelaporan dan

analisis terhadap laporan keuangan di lingkungan kantor BAPPEDA Kabupaten

Brebes. Hasil rekapitulasi tanggapan karyawan Kantor BAPPEDA Kabupaten



43

Brebes terhadap variabel sistem pelaporan dan analisis dapat dilihat pada Tabel

4.3 berikut ini:

Tabel 4.3

Tanggapan responden terhadap variabel sistem pelaporan dan analisis

Interval Kategori Jumlah %

1,00 s/d" 179 STS - -

1,80 s/d 2,59 TS 3 6

2,60 s/d 3,39 RR 14 28

3,40 s/d 4,19 S 20 40

4,20 s/d 5,00 SS 13 26

Jumlah 50 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa dari 50 responden

sebanyak 3 orang (6%) menyatakan tidak setuju, 14 orang (28%) menyatakan

ragu-ragu, 20 orang (40%) menyatakan setuju, dan sebanyak 13 orang (26%)

menyatakan sangat setuju. Dengan demikian dari 5 kategori di atas. dapat

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab setuju, hal ini dapat

diartikan bahwa sistem pelaporan dan analisis di lingkungan kerja Kantor

BAPPEDA Kabupaten Brebes sudah terencana dengan cermat dan dilaksanakan

dengan baik.

d. Variabel Efisiensi dan Efektifitas Anggaran

Variabel efisiensi dan efektifitas anggaran sebagai variabel terikat (Y)

terdiri dari tujuh indikator yang menggali informasi tentang efisiensi dan

efektifitas anggaran pada kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes. Hasil rekapitulasi
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tanggapan karyawan Kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes terhadap variabel

efisiensi dan efektifitas anggaran dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4

Tanggapan responden terhadap variabel Efisiensi dan Efektifitas anggaran

Interval Kategori > Jumlah %

1,00 s/d 1,79 STS i - -

1,80 S/d 2,59 TS - -

2,60 s/d 3,39 RR 8 16

3,40 S/d 4,19 S 26 52
4,20 s/d 5,00 SS ; 16 32

Jumlah , 50 100

Sumber . Data primer yang diolah, 2004

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa dari 50 responden

sebanyak 8 orang (16%) menyatakan ragu-ragu, 26 orang (52%) menyatakan

setuju, dan sebanyak 16orang (32%) menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

dari 5 kategori di atas. dapat diketahui bahwa sebagian besar responden

menjawab setuju, hal ini dapat diartikan bahwa effisiensi dan efektifitas anggaran

di lingkungan kerja Kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes sudah tercipta dengan

baik.

4.2 Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis suatu masalah agar dapat

diambil suatu kepastian dan mengurangi atau menghilangkan suatu keragu-raguan

dalam pengambilan keputusan.
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4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

4.2.1.1 Uji Validitas

Validitas alat ukur diartikan sebagai sejauh mana ketepatan dan kecermatan

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukumya. Instmmen yang memiliki validitas

yang tinggi artinya instmmen tersebut mampu menjalankan fungsi ukumya.

Uji validitas digunakan untuk memilih butir-butir pertanyaan yang relevan

untuk analisis. Uji validitas dilakukan dengan melihat korelasi antar skor masing-

masing butir pertanyaan dengan skor total (butir-total correlation).

Pengguguran butir-butir yang tidak valid dilakukan dengan membandingkan

butir-total correlation dengan koefisien korelasi kritis yang diperoleh dari Tabel r

dengan derajat kebebasan sebesar N(jumlah sampel) - 2 dan tingkat signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan software SPSS versi 12.0

diperoleh nilai-nilai validitas butir-butir pertanyaan untuk variabel partisipasi

anggaran yang ditampilkan pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5

Nilai-Nilai Validitas untuk variabel Partisipasi Anggaran

Butir Pertanyaan r hitung r Tabel Keputusan

Butir 1 0,734 0,284" valid

Butir 2 0,565 0,284 valid

Butir 3 0,813 0,284 valid

Butir 4 0,741 0,284 valid

Butir 5 0,637 0,284 valid

Butir 6 0,742 0,284 valid

Sumber . Data pnmer yang diolah, 2004

Dari perhitungan dari Tabel 4.5 di atas diperoleh hasil pengukuran validitas

dari butir-butir pertanyaan pada variabel partisipasi anggaran. Nilai rh;tung untuk butir

1 sebesar 0,734, butir 2 sebesar 0,565, butir 3 sebesar 0,813, butir 4 sebesar 0,741,
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butir 5 sebesar 0,637 dan butir 6 sebesar 0,742. Hasil tersebut kemudian

dibandingkan dengan nilai rtabei sebesar 0,284 dan diperoleh hasil perbandingan nilai

rhitung lebih besar daripada nilai rtabei • Hal ini menunjukkan bahwa uji validitas untuk

setiap butir pertanyaan pada variabel partisipasi anggaran adalah valid.

Nilai validitas butir-butir pertanyaan untuk variabel sistem penganggaran

ditampilkan pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6

Nilai-Nilai Validitas untuk variabel Sistem Penganggaran

Butir Pertanyaan r hitung r Tabel Keputusan

Butir 1 0,561 0,284 valid

Butir 2 0,529 0,284 valid

Butir 3 0,836 0,284 valid

Butir 4 0,527 0,284 valid

Butir 5 0,543 0,284 valid

Sumber Data primer yang diolah. 2004

Dari perhitungan dari Tabel 4.6 di atas diperoleh hasil pengukuran validitas

dari butir-butir pertanyaan pada variabel sistem penganggaran. Nilai rhitung untuk

butir 1 sebesar 0,561, butir 2 sebesar 0,529, butir 3 sebesar 0,836, butir 4 sebesar

0,527, dan butir 5 sebesar 0,543. Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai

rtabei sebesar 0,284 dan diperoleh hasil perbandingan nilai rhitung lebih besar daripada

nilai rtabei • Hal ini menunjukkan bahwa uji validitas untuk setiap butir pertanyaan

pada variabel sistem penganggaran adalah valid.

Nilai validitas butir-butir pertanyaan untuk variabel sistem pelaporan dan

analisis ditampilkan pada tabel 4.7 berikut ini:



Tabel 4.7

Nilai-Nilai Validitas untuk variabel Sistem Pelaporan dan Analisis

Butir Pertanyaan r hitung r Tabel Keputusan

Butir 1 0,593 0,284 valid

Butir 2 0,715 0,284 valid

Butir 3 0,711 0,284 valid

Butir 4 0,755 0,284 valid

Butir 5 0,652 0,284 valid

Butir 6 0,572 0,284 valid

Butir 7 0,606 0,284 valid

Butir 8 0,526
"(X284

valid

Butir 9 0,596 0,284 valid
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Sumber : Data primer yang diolah, 2004

Dari perhitungan dari Tabel 4.7 di atas diperoleh hasil pengukuran validitas

dari butir-butir pertanyaan pada variabel sistem pelaporan dan analisis. Nilai rhitung

untuk butir 1 sebesar 0,593, butir 2 sebesar 0,715, butir 3 sebesar 0,711, butir 4

sebesar 0,755, butir 5 sebesar 0,652, butir 6 sebesar 0,572, butir 7 sebesar 0,606, butir

8 sebesar 0,526 dan butir 9 sebesar 0,596. Hasil tersebut kemudian dibandingkan

dengan nilai rtabei sebesar 0,284 dan diperoleh hasil perbandingan nilai rhitung lebih

besar daripada nilai rtabei Hal ini menunjukkan bahwa uji validitas untuk setiap butir

pertanyaan pada variabel sistem pelaporan dan analisis adalah valid.

Nilai validitas butir-butir pertanyaan untuk variabel efisiensi dan efektifitas

anggaran ditampilkan pada tabel 4.8 berikut ini:



Tabel 4.8

Nilai-Nilai Validitas untuk variabel Efisiensi dan Efektifitas Anggaran

Butir Pertanyaan r hitung r Tabel Keputus

Butir 1 0,648 0,284 valid

Butir 2 0,620 0,284 valid

Butir 3 0,781 0,284 valid

Butir 4 0,676 0,284 valid

Butir 5 0,607 0,284 valid

Butir 6 0,572 0,284 valid

Butir 7 0,720 0,284 valid
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Sumber Data primer yang diolah, 2004

Dari perhitungan dari Tabel 4.8 di atas diperoleh hasil pengukuran validitas

dari butir-butir pertanyaan pada variabel efisiensi dan efektifitas anggaran. Nilai

rhitung untuk butir 1 sebesar 0,648, butir 2 sebesar 0,620, butir 3 sebesar 0,781, butir 4

sebesar 0,676, butir 5 sebesar 0,607, butir 6 sebesar 0,572, dan butir 7 sebesar 0,720.

Hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai rtabei sebesar 0,284 dan diperoleh

hasil perbandingan nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabei • Hal ini menunjukkan

bahwa uji validitas untuk setiap butir pertanyaan pada variabel efisiensi dan

efektifitas anggaran adalah valid.

4.2.1.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana hasil

suatu pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih.

Dengan kata lain, reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan

konsistensi suatu alat ukur di dalam mengukur suatu gejala yang sama.

Hasil perhitungan untuk reliabilitas variabel dengan software SPSS versi 12.0

ditampilkan dalam Tabel 4.9 sebagai berikut :



Tabel 4.9

Nilai-Nilai Reliabilitas Variabel

Variabel

Partisipasi Anggaran

Sistem Penganggaran

Sistem Pelaporan dan Analisis

Efisensi dan Efektifitas Anggaran

Sumber Data primer yang diolah, 2004

nilai a

Cronbranch

keputusan

0,883 reliabel

0,760 rehabel

0,855 reliabel

0,807 reliabel
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai a Cronbranch untuk semua variabel

bertumt-umt untuk variabel partisipasi anggaran, sistem penganggran, sistem

pelporan dan analisis serta efisiensi dan efektifitas anggaran adalah 0,883, 0,760,

0,855 dan 0,807 yang mana semua nilai a Cronbranchnya mendekati 1, berarti butir-

butir pertanyaan penyusunvariabel partisipasi anggaran, sistem penganggaran, sistem

pelaporan dan analisis serta variabel efisiensi dan efektifitas anggaran reliabel untuk

digunakan.

4.2.2 Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan perhitungan analisa

regresi linier berganda menggunakan program SPSS.12 dimana e diasumsikan nol.

Bentuk persamaan regresi dalam model analisa regresi linier berganda untuk

partisipasi anggaran (Xi), sistem penganggaran (X2), sistem pelaporan dan analisis

(X3) serta efisiensi dan efektifitas anggaran (Y) adalah sebagai berikut:

Y = a + blXl +b2X2 +b3X3 +e

Metode analisa Regresi Linier Berganda ini digunakan untuk mengetahui

pengamh dari variabel bebas yaitu variabel partisipasi anggaran, sistem
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penganggaran dan sistem pelaporan dan analisis terhadap variabel terikat efisiensi

dan efektifitas anggaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2000: 250) yang

menyebutkan bahwa analisis regresi linier berganda digunakan bila jumlah variabel

bebas minimal dua buah dan didasarkan hubungan kausal dari variabel yang

digunakan. Hasil estimasi regrasi linier dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.10

Rangkuman Estimasi Regresi Linier Berganda

_,_J^rarjan„, ^ Koef. Re|resi ttest sg. Beta
Partisipasi anggaran (Xi) ! 0,524 4,417 0,000 0,461
Sistem penganggaran (X2) 0,257 2,471 0,017 0,276
Sistem Pelaporan dan Analisis 0,200 2,235 0,030 0,250

(*L__ .
R = 0,751 " Konstanta = 0,106
R square = 0,564 ' F Ratio = 19,825
Adj^F^gwTB^jOjSas ! Probabjlitas ^_0j000_

Sumber: Data primer yang diolah, 2004

Berdasarkan data pada Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa semua variabel

bebas yang diteliti yaitu variabel partisipasi anggaran (Xi), sistem penganggaran (X2)

dan sistem pelaporan dan analisis mempunyai pengamh yang signifikan terhadap

efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan. Dari hasil yang diperoleh di atas dapat

dibentuk sebuah persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 0,524 X! +0,257 X2 + 0,2X3

Melalui persamaan Regresi linier Berganda di atas, dapat dilihat bahwa ketiga

variabel bebas mempunyai pengaruh yang positif terhadap efisiensi dan efektifitas

anggaran karyawan Kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes. Pengamh positif ini

menunjukkan bahwa perubahan efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan akan
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searah dengan pembahan variabel partisipasi anggaran (Xi), sistem penganggaran

(X2) dan sistem pelaporan dan analisis (X3).

Dari Tabel 4.10 dapat dilihat nilai untuk konstanta sebesar 0,106 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,836 yang berarti lebih dari nilai a = 5%. Oleh karena itu

konstanta tidak perlu dimasukkan kedalam persamaan regresi.

Variabel partisipasi anggaran (Xi) mempakan variabel yang mempengamhi

efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan dengan koefisien regresi sebesar 0,524

yang artinya setiap kenaikan 1 satuan dari variabel partisipasi anggaran akan

meningkatkan efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan sebesar 0,524 satuan

dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan. Koefisien bernilai positif artinya

terdapat hubungan yang searah antara variabel partisipasi anggaran dan efisiensi dan

efektifitas anggaran karyawan. Dengan probabilitas kesalahan0.000 yang berarti jauh

di bawah a = 5%, maka angka tersebut menunjukkan nilai yang signifikan.

Sistem penganggaran (X2) mempakan variabel yang mempengaruhi efisiensi

dan efektifitas anggaran karyawan dengan koefisien regresi sebesar 0,257 yang

artinya setiap kenaikan 1 satuan dari variabel sistem penganggaran akan

meningkatkan efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan sebesar 0,257 satuan

dengan asumsi variabel bebas yang lain konstan.. Koefisien bernilai positif artinya

terdapat hubungan yang searah antara sistem penganggaran dan efisiensi dan

efektifitas anggaran karyawan, artinya apabila sistem penganggaran meningkat maka

efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan juga akan meningkat, demikian pula

sebaliknya. Dengan probabilitas kesalahan 0,017 yang berarti jauh di bawah a = 5%,

maka angka tersebut menunjukkan nilai yang signifikan.
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Sistem pelaporan dan analisis (X3) mempakan variabel yang mempengaruhi

efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan dengan koefisien regresi sebesar 0,2 yang

artinya setiap kenaikan 1 satuan dari variabel sistem penganggaran akan

meningkatkan efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan sebesar 0,2 satuan dengan

asumsi variabel bebas yang lain konstan.. Koefisien bernilai positif artinya terdapat

hubungan yang searah antara sistem pelaporan dan analisis dengan efisiensi dan

efektifitas anggaran karyawan, artinya apabila sistem penganggaran meningkat maka

efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan juga akan meningkat, demikian pula

sebaliknya. Dengan probabilitas kesalahan 0,03 yang berarti di bawah a=5%, maka

angka tersebut menunjukkan nilai yang signifikan.

4.2.3 UjiSerentak(UjiF)

Uji Fdimaksudkan untuk membuktikan bahwa variabel partisipasi anggaran

(Xi), sistem penganggaran ( X2 ) serta sistem pelaporan dan analisis (X3) secara

bersama-sama berpengamh signifikan terhadap variabel efisiensi dan efektifitas

anggaran pada Kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes. Uji Fdigunakan untuk melihat

keberartian pengamh antara variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat,

yaitu dengan membandingkan Fwtung, yang dihasilkan oleh regresi linier berganda

dengan Ftebei pada taraf signifikansi 95 %dengan a =5%.

Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel 4.9) dapat diketahui bahwa ada

pengamh secara simultan antara semua variabel bebas, yaitu partisipasi anggaran

(XO, sistem penganggaran (X2 ) serta sistem pelaporan dan analisis (X3) terhadap

efisiensi dan efektifitas anggaran (Y) d. Kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes, yang

dapat dilihat pada nilai FRatio yaitu sebesar 19,825. Hal ini menunjukkan bahwa
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variabel-variabel bebas tersebut secara bersama-saina berpengamh signifikan

terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran di Kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes.

Berdasarkan data pada Tabel 4.9 diperoleh koefisien determinasi keselumhan

( Adjusted R2 ) sebesar 0,535. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas

yang meliputi partisipasi anggaran (Xt), sistem penganggaran (X2) serta sistem

pelaporan dan analisis (X3) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi atau

pembahan variabel terikat (efisiensi dan efektifitas anggaran) sebesar 53,5% dan

selebihnya sebesar 46,5 %disebabkan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti

dalam penelitian ini.

Dari hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.9 diperoleh Fratio sebesar 19,825

sedangkan Ftabei sebesar 3,195. hal ini menunjukkan bahwa nilai Fratio lebih besar

daripada nilai FTabei dengan probabilitas kesalahan sebesar 0.000 yang jauh di bawah

0,05(a =5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel

partisipasi anggaran (XI), sistem penganggaran (X2) dan sistem pelaporan dan

analisis (X3) benar-benar mempengaruhi variabel efisiensi dan efektifitas anggaran di

Kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes secarasignifikan..

4.2.4 Uji Parsial t

Uji parsial atau lebih dikenal dengan uji t digunakan untuk menguji pengamh

masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Uji t ini

digunakan untuk membuktikan bahwa variabel partisipasi anggaran (X,), sistem

penganggaran (X2) serta sistem pelaporan dan analisis (X3) mempunyai pengamh

parsial secara signifikan terhadap variabel efisiensi dan efektifitas anggaran (Y).

Besamya pengamh variabel-variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat
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dapat dilihat dari koefisien determinasi parsial ((3) yang mempakan derajat pengamh

yang sebenamya antara variabel bebas dan variabel terikat. Koefisien ini

menunjukkan variasi atau pembahan variabel terikat dalam menjelaskan variabel

bebas sebesar deteriminasinya. Tabel 4.9 memperlihatkan koefisien determinasi dari

masing-masing variabel bebas.

Variabel partisipasi anggaran (Xi) mempunyai truing sebesar 4,417 dan ttabei

sebesar 1,677 yang berarti nilai thitung lebih besar daripada ttabei- Nilai tersebut dapat

membuktikan bahwa variabel partisipasi anggaran berpengamh signifikan terhadap

efisiensi dan efektifitas anggaran di Kantor BAPPEDA Kabupaten Brebes dengan

probabilitas kesalahan sebesar 0,000 yang berarti jauh di bawah 0,05 (a =5%),

sehingga menunjukkan bahwa angka tersebut signifikan. Besamya sumbangan

variabel partisipasi anggaran terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan

adalah sebesar 46,1% yang dapat dilihat pada nilai beta (|3).

Variabel sistem penganggaran( X2) mempunyai thitung sebesar 2,471 dan ttabei

sebesar 1,677 yang berarti nilai thitung lebih besar daripada ttabei • Nilai tersebut dapat

membuktikan bahwa secara parsial variabel sistem penganggaran berpengamh

signifikan terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran di Kantor BAPPEDA

Kabupaten Brebes dengan probablitas sebesar 0,017 yang berarti kurang dari 0,05

(a = 5%). Nilai signifikansi sebesar tersebut menunjukkan bahwa angka tersebut

signifikan. Besamya sumbangan sistem penganggaran terhadap efisiensi dan

efektifitas anggaran karyawan adalah 27,6% yang dapat dilihat pada nilai beta ((3).

Variabel sistem pelaporan dan analisis ( X3) mempunyai thitung sebesar 2,235

dan txabei sebesar 1,677 yang berarti nilai tuning lebih besar daripada tiabei • Nilai
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tersebut dapat membuktikan bahwa secara parsial variabel sistem pelaporan dan

analisis berpengamh signifikan terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran di Kantor

BAPPEDA Kabupaten Brebes dengan probablitas sebesar 0,03 yang berarti kurang

dari 0,05 (a =5%) yang berarti bahwa angka tersebut signifikan. Besamya

sumbangan sistem penganggaran terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran

karyawan adalah 25% yang dapat dilihat pada nilai beta (|3).

Berdasarkan hasil analisis di atas, nilai beta terbesar ditunjukkan oleh variabel

partisipasi anggaran. Oleh karena itu hipotesis kedua yang menyatakan bahwa

variabel iklim partisipasi anggaran mempunyai pengaruh yang paling dominan

terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran karyawan Kantor BAPPEDA Kabupaten

Brebes dapat diterima.

4.2.5 Uji Asumsi Klasik Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil analisa di atas sebenamya sudah cukup menyelesaikan

masalah dalam penelitian ini. Namun demikian untuk lebih memperjelas dan

memperkuat hasil analisis perlu dipertimbangkan hasil analisis uji asumsi dasar klasik

yang ada dalam penggunaan model regresi linier berganda.

Model persamaan -regresi linier berganda dapat diterima jika memenuhi

asumsi dasar klasik antara lain bebas dari Multikolinieritas, Heterokedastisitas dan

Autokorelasi diantara variabel-variabel bebas yang ada dalam penelitian tersebut..

a) Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui adanya hubungan

yang sempurna antara variabel bebas dalam model regresi. Untuk mendateksi



56

terjadinya multikolinieritas dalam penelitian ini, maka akan sangat sulit untuk

menentukan variabel bebas mana yang mempengaruhi veriabel terikat.

Metode yang digunakan untuk menguji ada tidaknya Multikolinieritas

adalah uji Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Batas dari Tolerance

Value adalah 5, hal ini sesuai dengan pendapat Singgih Santoso (Sri Handayani,

2003:94) yang menyatakan bahwa jika VIF lebih besardari 5 maka variabel tersebut

mempunyai persoalan multikolinieritas, tetapi apabila nilai VTF lebih kecil dari 5

maka dapat ditetapkan tidak terjadi multikolinieritas.

Hasil perhitungan Tolerance dan VTF dengan software SPSS Versi 12.00

dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Tabel Nilai VTF

Variabel Bebas . Coliinearity Statistics \
Tolerance VIF

Partisipasi Anggaran 0,871 1,147L '
Sistem Penganggaran 0,758 1,319

Sistem Pelaporan danAnalisis 0,755 1,324 «

Sumber: Dataprimer yang diolah, 2004

Berdasarkan hasil uji Multikolinierias pada Tabel 4.11 terlihat nilai VIF

untuk variabel bebaspartisipasi anggaran (Xi), sistem penganggaran (X2) sertasistem

pelaporan dan analisis (X3) berturut-turut sebesar 1,147; 1,139; dan 1,342. Nilai VIF

yang dimiliki oleh semua variabel bebas kurang dari 5 dengan demikian dapat

dikatakan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas antar variabel bebas dalam

model analisis regresi linierberganda yangtelah terbentuk.
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b) Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas mengandung pengertianbahwa variansi residual tidak sama

untuk semua pengamatan. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi

penyimpangan model karena varians gangguan berbeda antara satu observasi ke

observasi yang lain. Cara yang dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala

heterokedastisitas pada model regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan metode Spearman Rank Correlation. Sampel yang digunakan

dalam dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 orang karyawan. Menumt Sugiyono

dan Edi Wibowo {Sri Handayani,2003:96), dengan berpedoman pada taraf

signifikansi a = 5%, bila nilai probabilitas (sig.) > 0.05, maka dapat dinyatakan

bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

Hasil perhitungan dengan menggunakan metode Spearman Rank Correlation

untuk variabel bebas dapat dilihat dalam Tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Bebas Rs Signifikansi Nilai a Kesimpulan
Partisipasi
Anggaran 0,134 0,354 0,05 Tidak terjadi

Heteroskedastisitas

Sistem

Penganggaran -0,173 0,230 0,05
Sistem

Pelaporan dan
Analisis -0,128 0,377 0,05

Sumber: Data primer yang diolah, 2004

Berdasarkan data padatable Tabel 4.12 diperolehhasil bahwaseluruh variabel

bebas mempunyai nilai probabilitas yang lebih besar dari taraf signifikansi a = 5%

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas antar

variabel bebas dalam model regresi tersebut.
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c) Uji Autokorelasi

Pendeteksian adanya Autokorelasi dalam penelitian ini meggunakan uji

Durbin Watson (DW) dengan melihat korelasi DW test. Menumt Algifari (2000:89),

untuk mengetahui terjadinya Autokorelasi maka digunakan Tabel 4.13 sebagai

kriteria pengukuran.

Tabel 4 13 Pengukuran Autokorelasi

Durbin Watson Kesimpulan

t Kurang dari1,10 | Ada autokorelasi

| 1,10 s/d 1,54 | Tanpa kesimpulan •

| 1,55 s/d 2,46 f Tidak ada autokorelasi j

| 2,47 s/d 2,90 | Tanpa kesimpulan \

; Lebih dari 2,91 Ada autokorelasi

Berikut ini adalah hasil penghitungan ujiAutokorelasi terhadap variabel bebas

dengan menggunakan program SPSS Versi 12.00.

Tabel 4.14 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary

Model

Durbin-

Watson

1 1,908a

a- Predictors: (Constant), Sistem Peiaporan dan Anaiisis,
Partisipasi Anggaran, Sistem Penganggaran

b. Dependent Variable: Efisiensi dan Efektivitas

Berdasarkan data pada Tabel 4.14 diperoleh nilai Durbin- Watson sebesar

1,908. Berdasrkan kriteria pengukuran pada Tabel 4.12, nilai DW tersebut terietak
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antara range 1,55 sampai dengan 2,46 yang berarti tidak ada autokorelasi antara

masing-masing variabel bebas.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diperoleh di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hipotesis yang telah dibentuk dapat diterima. Hal ini berarti

benar-benar terdapat pengamh yang signifikan dari variabel bebas partisipasi

anggaran (Xj), sistem panganggaran (X2) serta sistem pelaporan dan analisis (X3)

terhadap variabel terikat efisiensi dan efektifitas anggaran (Y) di kantor BAPPEDA

Kabupaten Brebes, baik secara parsial maupun secara bersama-sama.

4.3. Analisis Pengaruh

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari

variabel bebasyaitu partisipasi anggaran, sistem penganggaran, sistem pelaporan dan

analisis terhadap variabel terikat yaitu efisiensi dan efektifitas anggaran. Dari

penelitian maka diperoleh hasil regresi linier berganda yang mempengauhi efisiensi

dan efektifitas berturut-turut sebesar 0,524; 0,257; 0,2. Dari hasil di atas maka dapat

dilihat bahwa ketiga variabel bebas mempunyai pengaruh yang positif terhadap

efisiensi dan efektifitas anggaran. Pengamh positif ini menunjukkan bahwa

pembahan variabel efisiensi dan efektifitas akan sesuai dengan pembahan variabel

partisipasi anggaran, sistam penganggaran, sistem pelaporan dan analisis. Hal ini

dibuktikan dengan nilai uji F pada persamaan regresi linier berganda. Hasil dari

analisis tersebut dapat dilihat pada nilai F ratio yaitu sebesar 19,825. Hal ini

menunjukan bahwa variabel bebas (partisipasi anggaran, sistem pelaporan dan

analisis ) tersebut secara bersama-sama/serentak berpengamh signifikan terhadap

efisiensi dan efektifitas anggaran.
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Selain dengan uji F untuk membuktikan adanya pengaruh variabel bebas

dengan variabel terikat adalah dengan uji T. Dalam penelitian ini nilai uji T untuk

masing-masing variabel bebas (partisipasi anggaran, sistem penganggaran, sistem

pelaporan dan analisis) berturut tumt sebesar 4,417;2,417;2,235 dengan hasil tersebut

membuktikan bahwa secara parsial variabel partisipasi anggaran, sistem

penganggaran, sistem pelaporan dan analisis berpengamh signifikan terhadap

efisiensi dan efektifitas anggaran. Berdasarkan dari hasil analisis di atas maka nilai

terbesar di tunjukkan oleh variabel partisipasi anggaran sebesar 4,417. Oleh karena

itu variabel partisipasi anggaran mempunyai pengaruh yang paling dominan

dibandingkan dengan variabel sistem penganggaran dan sistem pelaporan dan analisis

terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran. Pengaruhnya efisiensi dan efektifitas

anggaran terhadap partisipasi adalah anggaran yang disusun lebih akurat karena

adanya partisipasi antara bawahan dan atasan karena bawahan memberikan informasi

(Baiman;1982)

Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis bahwa ada

interaksi antara partisipasi anggaran, sistem penganggaran, sistem pelaporan dan

analisis yang mempengamhi efisiensi dan efektifitas anggaran. Penelitian ini

sekaligus untuk hasil penelitian Becker dan Green (1978), Graig dan Horrison (1981),

Brownel (1982), Govindarajan seperti yang dikutip oleh Anthony dkk (1982).

Penelitian yang lainnya juga melaporkan bahwa partisipasi anggaran, sistem

penganggaran, sistem pelaporan dan analisis memiliki hubungan yang positif

(memuaskan) terhadap efisiensi dan efektifitas anggaran yaitu penelitian yang

dilakukan oleh Siti Murtiyani (2000).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengamh yang signifikan antara variabel

bebas partisipasi anggaran (XI), sistem penganggaran (X2), serta sistem pelaporan

dan analisis (X3) terhadap variabel terikat efisiensi dan efektivitas anggaran (Y). hal

ini dibuktikan dengan nilai uji F pada persamaan regresi linier berganda yang

dibentuk, sebesar 19,825. Hal ini berarti ada pengamh yang signifikan dari variabel

bebas secara bersama-sama terhadp variabel terikat.

Hipotesa tentang adanya pengamh yang signifikan antara variabel bebas

partisipasi anggaran (XI), sistem penganggaran (X2) serta sistem pelaporan dan

analisis (X3) terhadap variabel terikat efisiensi dan efektifitas anggaran (Y) juga

dibuktikan dengan hasil pengujian menggunakan uji t utnuk mengetahui pengaruh

dari variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.nilai uji tuntuk masing-

masing variabel bebas berturut-turut sebesar 4,417; 2,471 dan 2,235. Dengan nilai

tersebut ada pengamh yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat

secara parsial.

Berdasarkan data analisa penelitian bahwa partisipasi yang diberikan oleh

atasan berinteraksi dengan sistem penganggaran, sistem pelaporan dan analisis
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berpengamh signifikan pada efektivitas dan efisiensi anggaran pada BAPPEDA.

Pengamh sistem penganggaran, sistem pelaporan, dan analisis secara bersama

sebagai intervening variabel yang mempunyai pengamh positif pada hubungan antara

partisipasi dengan efektifitas dan efisiensi anggaran pada BAPPEDA. Semakin kecil

perbedaan antara partisipasi anggaran yang dinginkan dengan partisipasi anggaran

yang diberikan berarti semakin diperhatikan pula kebutuhan karyawan BAPPEDA.

5.2 Saran

Dari penelitian di atas, mengemukakan bahwa ada pengamh yang signifikan

antara variabel partisipasi anggaran, sistem penganggaran, serta sistem pelaporan dan

analisis. Maka pihak atasan di BAPPEDA Kabupaten Brebes hendaknya tetap

menjaga hubungan baik antar karyawan dengan tetap memberikan kesempatan untuk

ikut berpartisipasi dalam penyusunan sistem anggaran, serta sistem pelaporan dan

analisis anggaran keuangan di BAPPEDA Kabupaten Brebes agar tercipta efisiensi

dan efektifitas penyusunan anggaran, sehingga tidak terjadi anggaran yang berlebih

dan dapat memuaskan semua pihak karena anggaran yang dibentuk tepat guna dan

tepat sasaran.

Dari hasil analisa yang telah dilakukan serta berdasarkan kesimpulan-

kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, berikut penulis menyampaikan saran dan

implikasi untuk penelitian selanjutnya :

1. Pihak atasan di BAPPEDA Kabupaten Brebes hendaknya tetap menjaga

hubungan baik antar karyawan dengan tetap memberikan kesempatan



63

untuk ikut berpartisipasi dalam penyusunan sistem anggaran, serta

sistem pelaporan dan analisis anggaran keuangan di BAPPEDA

Kabupaten Brebes agar tercipta efisiensi dan efektifitas penyusunan

anggaran.

2. Bagi para praktisi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam meningkatkan partisipasi atasan dalam

pengambilan keputusan penganggaran di BAPPEDA.

53 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mengandung berbagai keterbatasan, yaitu antara lain sample

yang diteliti disini hanya karyawan yang terlibat dalam penyusunan anggaran saja.

Selain itu, periode penelitian yang pendek juga mempakan salah satu keterbatasan

dari penelitian ini yang memungkinkan terjadinya kesalahan dalam pengukuran

berbagai variabel.
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Lampiran : Daftar Pertanyaan

Bagian 1

Pada bagian ini ingin diketahui seberapa jauh antara anda menyetujui terhadap
masing-masing pertanyaan yang diberikan. Silanglah (X) pada kotak disamping
pernyataan berikut yang berhubungan dengan partisipasi anggaran.

1 : sangat tidak setuju
4 : setuju

2 : tidak setuju
5 : sangat setuju

3 : ragu-ragu

No

2.

3.

4.

5.

Pernyataan

Adanya keikutsertaan bawahan terhadap
penyusunan anggaran.

Adanya kepuasan atasan dan bawahan terhadap
penyusunan anggaran.

Adanya usulan/pendapat dari bawahan dalam
penyusunan anggaran.

Adanya kerelaan dari bawahan untuk
memberikan pendapat/usulannya.

Partisipasi dari atasan dan bawahan
mempunyai pengaruh yang terhadap penetapan
anggaran akhir.

Perlunya atasan minta pendapat atau usulan
pada bawahan pada saat anggaran sedang
disusun.

Jawaban

HE

•

00

mm
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Bagian 2

Dan pernyataan-pernyataan di bawah ini, anda dimohon untuk memberi tanda silang
(X) pada kotak jawaban yang berhubungan dengan sistem penganggaran.

1 : sangattidak setuju
4 : setuju

2 : tidak setuju 3 : ragu-ragu
5 : sangat setuju

No

2.

4.

5.

Pernyataan

BAPPEDA menetapkan prioritas anggaran.

Adanya pengamh jumlah tenaga terhadap
jumlah anggaran.

Adanya kecenderungan kenaikan anggaran.

Pejabat keuangan berfungsi dalam perencanaan
dan pengawasan sistem akuntansi.

Pejabat keuangan berfungsi dalam
menganalisis dan interprestasi laporan, analisa
usulan program dan anggaran.

Jawaban

00000

00000

00000

00000

00000
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Bagian 3

Dari pemyataan-pemyataan di bawah ini, anda dimohon untuk memberi tanda silang
(X) pada kotak jawaban yang berhubungan dengan sistem pelaporan dan analisis.

1 : sangattidak setuju
4 : setuju

2 : tidak setuju 3 : ragu-ragu
5 : sangat setuju

No^

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Pernyataan Jawaban

BAPPEDA menyelenggarakan penyusunan
laporan keuangan secara periodik.

BAPPEDA menganalisis penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi.

00

00

BAPPEDA memberikan persetujuan terhadap (""fl [T] IT] IT
penyimpangan yang melampaui anggaran. I< ' '

BAPPEDA menelusuri sebab-sebab terjadinya
penyimpangan.

BAPPEDA melakukan tindakan koreksi
terhadap penyimpangan yang terjadi.

BAPPEDA mengukur hasil kegiatan yang
dihubungkan dengan pencapaian sasaran.

7. BAPPEDA menetapkan sasaran/tujuan secara
periodik.

Sasaran/tujuan yang ditetapkan sudah jelas dan
dapat dipahami oleh atasan.

9. BAPPEDA mengevaluasi pencapaian
sasaran/tujuan.

00

00

00

00

00

00
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Bagian 4

Dari pemyataan-pemyataan berikut berilah tanda silang (X) pada kotak jawaban yang
berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas.

1 : sangat tidak setuju
4 : setuju

2 : tidak setuju 3 : ragu-ragu
5 : sangat setuju

No

1.

3.

4.

5.

7.

Pernyataan

BAPPEDA telah menetapkan pencapaian
sasaran/tujuan yang sudah sesuai dengan
rencana anggaran.

Tingkat perkembangan BAPPEDA
menunjukkan rasio yang memuaskan
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

Kualitas karyawan/pegawai ada pengaruhnya
terhadap besamya anggaran.

Selisih antara rencana anggaran dengan
realisasi anggaran menunjukkan rasio yang
memuaskan.

BAPPEDA mengupayakan agar selalu
menyesuaikan pembahan kondisi keuangan
BAPPEDA sesuai dengan kondisi yang
sebenamya.

Jawaban

00 3 4 5

00 3 4 5

00000

Para aparat/staff secara keselumhan bemsaha I xI|T
mencapai tujuan/sasaran anggaran dengan L—I I 1
penuh semangat.

00

Keberhasilan BAPPEDA dalam penyesuaian rH |T
anggaran

3 4 5
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Frequency Table

Partisipasi Anggaran

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid RR 4 8,0 8,0 8,0

S 26 52,0 52,0 60,0

SS 20 40,0 40,0 100,0

Total 50 100,0 100,0

Sistem Penganggaran

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid RR 21 42,0 42,0 42,0

S 20 40,0 40,0 82,0

SS 8 16,0 16,0 98,0

TS 1 2,0 2,0 100,0

Total 50 100,0 100,0

Sistem Pelaporan dan Analisis

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid RR 14 28,0 28,0 28,0

S 20 40,0 40,0 68,0

SS 13 26,0 26,0 94,0

TS 3 6,0 6,0 100,0

Total 50 100,0 100,0

Efisiensi dan Efektivitas

Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid RR 8 16,0 16,0 16,0

S 26 52,0 52,0 68,0

SS 16 32,0 32,0 100,0

Total 50 100,0 100,0
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Reliability ofPartisipasi Anggaran
Case ProcessingSummary

a. Ltstwise deletion based on all
variables in theprocedure.

ReliabilityStatistics
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Reliability of Sistem Penganggaran

Case Processing Summary

N %

Cases Valid

Excluded8

Total

30

0

30

100,0

,0

100,0

a- Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,760 5

item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

Butir 1 13,77 9,220 ,561 ,709

Butir 2 14,80 6,924 ,529 ,750

Butir 3 13,77 9,702 ,636 ,703

Butir 4 14,93 8,754 ,527 ,717

Butir 5 14,47 9,361 ,543 ,715

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

17,93 12,961 3,600 5
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Reliability Sistem Pelaporan dan Analisis
Case Processing Summary

N %

Cases Valid

ExcludecP

Total

30

0

30

100,0

,0

100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha
,855

N of Items

item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

Butir 1 31,00 38,345 ,593 ,838

Butir 2 31,53 35,775 ,715 ,824

Butir 3 32,23 31,426 ,711 ,831

Butir 4 31,63 31,895 ,755 ,821

Butir 5 31,33 36,644 ,652 ,832

Butir 6 30,37 44,516 ,572 ,850

Butir 7 30,43 44,254 ,606 ,848

Butir 8 30,50 44,810 ,526 ,852

Butir 9 30,43 44,323 ,596 ,848

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N ofItems
34,93 48,616 6,973 9
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Reliability

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100,0

Excluded1 0 ,0

Total 30 100,0

a Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,807 7

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

Butir 1 23,90 17,197 ,648 ,784

Butir 2 24,00 17,448 ,620 ,788

Butir 3 25,10 10,093 ,781 ,745

Butir 4 25,53 10,533 ,676 ,785

Butir 5 23,80 17,338 ,607 ,787

Butir 6 23,77 17,495 ,572 ,791

Butir 7 23,90 16,921 ,720 ,777

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

28,33 20,161 4,490 7
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Regression
Variables Entered/RemovedP

Model Variables Entered

Variables

Removed Method

1 Sistem Pelaporan

dan Analisis,

Partisipasi
Anggaran, Sistem
Penganggaran

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Efisiensi dan Efektivitas

ModelSummaiV

Model

1

Durbin-

Watson

1,908a

a. Predictors: (Constant), Sistem Pelaporan dan Analisis,
Partisipasi Anggaran, SistemPenganggaran

b. Dependent Variable: Efisiensi dan Efektivitas

Multikolinieritas

Coefficients3

M™1«'

Coliinearity Statistics

Tolerance VIF

1 Partisipasi Anggaran

Sistem Penganggaran

Sistem Pelaporan dan
Analisis

,871

,758

,755

1,147

1,319

1,324

a. Dependent Variable: Efisiensi dan Efektivitas
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Heterokedastisitas
Correlations

Partisipasi
Anggaran

Sistem

Pengang
garan

Sistem

Petaporan
dan Analisis ,. w

Spearman's rho Partisipasi Anggaran Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

1,000

50

,236
,099

50

,273

,055

50

,134

,354

50

Sistem Penganggaran Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

,236

,099

50

1,000

50

,304"

,032

50

-,173

,230

50

Sistem Pelaporan dan

Analisis

Correlation Coefficient

Sig. (2-taBed)

N

,273

,055

50

,304*

,032

50

1,000

50

-,128

,377

50

W Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

,134

,354

50

-,173

,230

50

-,128

,377

50

1,000

50

*• Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Efisiensi dan Efektivitas 3,91714 ,590844 50

Partisipasi Anggaran 4,15667 ,519910 50

Sistem Penganggaran 3,47600 ,634890 50

Sistem Pelaporan dan
Analisis

3,70667 ,739676 50

Correlations

Efisiensi dan

Efektivitas

Partisipasi
Anggaran

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

Efisiensi dan Efektivitas

Partisipasi Anggaran

Sistem Penganggaran

Sistem Pelaporan dan
Analisis

Efisiensi dan Efektivitas

Partisipasi Anggaran

Sistem Penganggaran

Sistem Pelaporan dan
Analisis

Efisiensi dan Efektivitas

Partisipasi Anggaran

Sistem Penganggaran

Sistem Pelaporan dan
Analisis

Variables Entered/Removed'

1,000

,622

,532

,521

,000

,000

,000

50

50

50

50

Model Variables Entered

Variables

Removed Method

1 Sistem Pelaporan
dan Analisis,

Partisipasi Anggaran,
Sistem a
Penganggaran

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Efisiensi dan Efektivitas

Model

1 ,751s

Model Summary

R Square

,564

Adjusted
R Square

,535

Std. Error of

the Estimate

,402713

a Predictors: (Constant), Sistem Pelaporan dan Analisis,
Partisipasi Anggaran, Sistem Penganggaran

,622

1,000

,303

,310

,000

,016

,014

50

50

50

50

Sistem

Pengang
garan

,532

,303

1,000

,462

,000

,016

,000

50

50

50

50

80

Sistem

Pelaporan
dan Analisis

,521

,310

,462

1,000

,000

,014

,000

50

50

50

50
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ANOV«t>

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9,646 3 3,215 19,825 ,000a

Residual 7,460 46 ,162

Total 17,106 49

a. Predictors: (Constant), Sistem Pelaporan dan Analisis, Partisipasi Anggaran,
Sistem Penganggaran

b. Dependent Variable: Efisiensidan Efektivitas

Coefficients*

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant)

Partisipasi Anggaran

Sistem Penganggaran

Sistem Pelaporan dan
Analisis

,106

,524

,257

,200

,506

,119

,104

,090

,461

,276

,250

,208

4,417

2,471

2,235

,836

,000

,017

,030

a. Dependent Variable: Efisiensi dan Efektivitas

Residuals Statistics1

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 3,23919 5,00927 3,91714 ,443675 50

Residual -.804022 ,684183 ,000000 ,390190 50

Std. Predicted Value -1,528 2,462 ,000 1,000 50

Std. Residual -1,997 1,699 ,000 ,969 50

a. Dependent Variable: Efisiensi dan Efektivitas
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